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Abstract: The treasures literary of Nusantara mystic (sufi),
that especially written in Malay (Melayu) language in In-
donesia are not studied any more, recently. This is too iro-
nical situation because of these works are relevant with
strong public’s animo to study Islamic mysticism (tasawuf).
One of the most famous of Nusantara mystic (sufi) is Ham-
zah Fansuri who lived at 16-17 century.
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KHAZANAH sastra sufi Nusantara yang begitu kaya, khu-
susnya yang ditulis dalam bahasa Melayu, hingga sekarang
ini belum banyak dikaji di Indonesia. Ini sangat menye-
dihkan karena relevansi karya-karya tersebut sebenarmnya
kian dirasakan di tengah maraknya minat terhadap tasawuf.
Sejauh ini yang lebih banyak mendapat perhatian ialah kar-
va-karya sufi Arab dan Persia, yang beberapa di antaranya
sebenarnya telah diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu
pada abad ke-16 dan 17 M. Karya sastrawan sufi Nusantara
hanya sedikit yang diketahui, suatu kenyataan yang tidak se-
banding dengan nama mereka yang telah begitu dikenal. Sa-
lah seorang tokoh tasawuf Nusantara yang namanya begitu
dikenal ialah Hamzah Fansuri. Namun sejauh ini karya-kar-
vanya, khususnya syair-syairnya yang indah, belum lagi ba-
nyak yang mengenal dan berusaha mengapresiasinya di ka-
langan sarjana kita. Ini bertentangan dengan kenyataan bah-
wa sebagian besar dari peneliti yang berhasil menyingkap
keagungan karyanya adalah sarjana-sarjana asing. Ini tam-
pak dalam kajian yang telah dilakukan Kraemer (1921),
Doorenbos (1933), al-Attas (1970), Drewes dan Brakel
(1986), Braginsky (1992, 1993, 1994), dan lain-lain. Artikel
ini ditulis untuk lebih memperkenalkan karya sang Sufi yang
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aspek-aspeknya begitu luas, dan
estetikanya unik dalam sejarah
perpuisian di Nusantara. Syair-
syair yang akan dibahas teruta-
ma ialah teks-teks yang terdapat
dalam Ms. Jak. Mal. No. 83,
sebuah manuskrip yang diperki-
rakan ditulis pada akhir abad ke-
18 atau awal abad ke-19 di Su-
matera di kalangan pengikut ta-
rekat Qadiriyah. Manuskrip ini
pernah menjadi koleksi perpusta-
kaan Museum dJakarta, namun
kini disimpan di Perpustakaan
Nasional Jakarta.'

Teori yang akan dijadikan
landasan pemahaman ialah teori
sufi yang memandang sastra an-
tara lain sebagal sufik, vaitu
pendakian ruhani menuju Kebe-
naran dan Keindahan Tertinggi.
Pendakian itu dilakukan melalui
magam yang paling rendah ke
maqgam tertinggi. Menurut sufi,
karya sastra dicipta sebagai ung-
kapan simbolik terhadap gaga-
san dan pengalaman ruhani
vang dicapai penyair dalam per-
jalanan hidupnya menuju Kebe-
naran dan Keindahan Tertinggi.
Adapun metode yang digunakan
ialah fa'wi, seuatu bentuk her-
meneutika Islam yang kerap di-
pakai oleh para sufi dalam me-
nelaah teks-teks keruhanian dan
keagamaan. Fokus utama meto-
de ini ialah simbol-simbol atau
tamsil-tamsil puitik yang terdapat
dalam sebuah karya sastra, khu-
susnya karya para sufi. Tamsil-
tamsil itu mewakili konsep-kon-
sep sufi dan jenis pengalaman
mistikal yang diperoleh para sufi
dalam perjalanan mereka menu-
ju Kebenaran dan Keindahan
Tertinggi.
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Sebagai Penyair

Hamzah Fansuri adalah se-
orang tokoh intelektual dan kero-
hanian terkemuka pada zaman-
nya. la dilahirkan di daerah Fan-
suri atau Barus, dan diperkirakan
hidup antara pertengahan abad
ke-16 dan awal abad ke-17. Se-
jak akhir abad ke-16 tanah kela-
hirannya masuk ke dalam wila-
vah kerajaan Aceh Darussalam.
Menurut Ali Hasymi,> bersama
saudaranya Ali Fansuri, ia men-
dirikan dayah (pesantren) besar
di Singkil, tidak jauh dari tempat
kelahirannya. Awalnya Hamzah
Fansuri mempelajari tasawuf se-
telah dibaiat sebagai anggota ta-
rekat Qadiriyah sebagaimana di-
nyatakan dalam salah satu bait
syaimya. Setelah mengembara
ke berbagai pusat Islam seperti
Baghdad,Mekkah, Madinah, dan
Yerusalem, dia kembali ke tanah
aimya dan mengembangkan aja-
ran tasawufnya sendiri. Ajaran
tasawuf yang dikembangkannya
banyak dipengaruhi pemikiran
wujudivah lbn Arabi, Sadrudin
al-Qunawi, dan Fakhrudin Iraqgi.
Sedangkan karya-karya sastra-
nya banyak dipengaruhi Fari-
duddin al-Aththar, Jalaluddin al-
Rumi, dan Abdul Rahman al-
Jami.

Pendapat para sarjana ber-
beda-beda tentang masa-masa
terakhir dari hayatnya. Tetapi
kebanyakan berpendapat bahwa
Hamzah, yang diperkirakan lahir
pada pertengahan abad ke-16,
masih hidup sampai sekitar ta-
hun 1630-1636. Sarjana yang
berpegang pendapat seperti itu
ialah Kraemer, Doorenbos, Win-
stedt, Ali Hasymi, Braginsky, dan
lain-lain.’ Jika benar Hamzah
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Fansuri wafat pada 1630 atau
1636, sebagaimana diduga be-
berapa sarjana, berarti ia me-
nyaksikan mekarnya Aceh Da-

“ russalam sebagai kerajaan Islam

terbesar di Asia Tenggara di ma-
sa pemerintahan dua rajanya
yang masyhur, sultan Sayvid. al-
Mukammil (1590-1603) dan Is-
kandar Muda (1607-1636 M).
Kala itu Aceh Darussalam men-
jadi pusat 'penulisan kitab keaga-
maan, ilmu pengetahuan, dan
sastra. Bahasa Melayu memain-
kan peranan penting sebagai ba-
hasa komunikasi intelektual

mendampingi peranan bahasa
- Arab.

Risalah tasawuf Hamzah
Fansuri yang dijumpai ada tiga,
vaitu Syarab al-'Asyigin (Minu-
man Orang Berahi), As-rdr al-
‘Arifin (Rahasia Ahli Malarifat)
dan al-Muntahi. Kitab Syarab al-
“Asyigin oleh al-Attas® dianggap
sebagai karyanya yang pertama.
Di samping itu ia dianggap pula
sebagai risalah keilmuan perta-
ma vang ditulis dalam bahasa
Melayu baru. Versinya yang lain
diberi judul Zinat al-Muwahhidin
(Perhiasan Ahli Tauhid). Se-
dangkan syair-syair tasawufnya
yang dijumpai tidak kurang dari
32 ikat-ikatan atau untaian. Sya-
irnya dianggap sebagai syair Me-
layu pertama yang ditulis dalam
bahasa Melayu, vaitu sajak em-
pat baris dengan pola bunyi

akhir AAAA pada setiap baris- -

nya.® Syamsudin al-Sumatrani
{(w. 16 30) menyebut sajak-sajak
tersebut sebagai ruba’i, yaitu sa-
jak empat baris dengan dua
misra’?

Pada pembacaan pertama
terhadap sajak-sajaknya, akan
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segera terlihat beberapa ciri
menonjol, di antaranya kemu-
dian menjadi semacam konvensi
sastra atau puisi Melayu Kklasik.
Perfama, pemakaian penanda
kepengarangan seperti fagir,
anak dagang, anak jamu, asyiq,
dan lain-lain, yang semuanya
ditransformasikan dari gagasan
sufi tentang peringkat rohani
{magam) tertinggi di jalan kero-
hanian atau il...u su/ik Kedua,
banyak petikan ayat Al-Qur'an,
Hadis, pepatah, dan kata-kata
Arab, yang beberapa di antara-
nya telah lama dijadikan meta-
fora, istilah, dan citraan konsep-
tual penulis sufi Arab Persia
seperti Abu Yazid al-Bisthami,
Mansur al-Hallaj, dJunaid al-
Baghdadi, Imam al-Ghazali, Ibn
Arabi, Fariduddin al-Aththar, Ja-
lalud-din al-Rumi, Fakhrudin Ira-
qi, dan lain-lain. Tidak kurang
1200 kata-kata Arab dijumpai
dalam 32 untaian syair Hamzah
Fansuri.” Ini menunjukkan deras-
nya proses islamisasi yang untuk
pertama kalinya melanda baha-
sa, kebudayaan, dan sastra Me-
layu pada abad ke-16. Maka
pantaslah negeri Aceh menyan-
dang sebutan Serambi Mekkah.
Di antara istilah dan ungkapan
Al-Qur'an dan Hadis yang dija-
dikan metafora pinjaman, citraan
konseptual, dan pusat renungan
sufi ialah al-bayt al-ma mar (QS
52:4) untuk menyebut Ka'bah
dan kalbu; gaba qausain au ad-
nd (QS 53:9) = jarak lingkaran
dua busur, menggambarkan de-
katnya Tuhan dengan manusia;
aynama tuwalld fa samma wajh
Aﬂah (QS 2:115) = kemana pun
kau memandang akan tampak
wajah Allah; kunfu kanzan, dari

3
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Hadis Qudsi: Aunfu kanzan
makhfiyyan...= Aku perbenda-
haraan tersembunyi, merujuk
pada alam ketuhanan (dlam al-
lahuf) ketika Tuhan hendak me-
lahirkan ciptaan-Nya. Aetiga, da-
lam setiap bait terakhir ikat-ika-
tan syaimya sang sufi selalu
mencantumkan nama diri dan
takhallusnya,® yaitu nama julu-
kannya yang biasanya didasar-
kan pada nama tempat kelahiran
penyair atau kota di mana dia
dibesarkan. Di situ penyair juga
mengungkapkan tingkat dan
bentuk pengalaman kerohanian
yang diperolehnya di jalan tasa-
wuf. Pada saat yang sama se-
mua yang diungkapkan penyair
dalam sajaknya merupakan pe-
ngalaman pribadinya. Di sini pe-
nyair benar-benar menekankan
pentingnya individualitas dalam
penciptaan puisi.’ Keempat, su-
dah tentu kita jumpai pula tamsil
dan citraan simbolik atau kon-
septual yang biasa digunakan
penyair sufi Arab dan Persia da-
lam melukiskan pengalaman dan
gagasan kesufian mereka berke-
naan dengan cinta, kemabukan
mistikal, fana’, makrifat, tatanan
wujud, dan lain-lain. Misalnya
tamsil anggur/arak kemabukan
mistik dan gelas anggur, burung
(roh), ikan yang menyatu de-
ngan lautan, yang merujuk pada
persatuan mistik, kekasih, yang
lebih sering disebut Mahbab;
lautan dan ombak, kapal atau
markab, yang berlayar ke Ban-
dar Tauhid, bukit rantang atau
puncak gunung tempat seorang
asyiq bertemu dengan Kekasih-
nya perjalanan malam menggu-
nakan obor dan suluh (Muham-
mad), Ka'bah, dan lain-lain.
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Tamsil-tamsil bercorak Arab-Per-
sia ini ditransformasikan ke da-
lam lingkungan budaya dan
alam kehidupan Melayu. Anggur
diubah menjadi arak dan serbat,
gelas anggur diubah dengan ta-
kir dari daun pisang.

Selain itu terdapat cukup
banyak tamsil yang diambil dari
alam kehidupan dan budaya
Melayu, seperti kayu, kapur ba-
rus, perahu dan perlengkapan-
nya, dan masih banyak lagi. Se-
mua itu digunakan untuk meng-
gambarkan pengalaman kesufian
penyair di sekitar magam (pe-
ringkat rohani) dan ahwd/ (kea-
daan rohani) yang dicapai seo-
rang penempuh jalan kerohani-
an (suluk). Kelima, karena padu-
an yang seimbang antara diksi
(pilihan kata), ri-ma, dan unsur-
unsur puitik lainnya, syair-syair
Hamzah Fansuri menciptakan
suasana ekstase (wajd) dalam
pembacaannya, tidak kurang se-
perti suasana yang tercipta pada
saat para sufi melakukan wirid,
zikir dan sama’, yaitu konser
musik kerohanian yang disertai
dengan zkir, nyanyian, dan
pembacaan sajak. Agar gamba-
ran dari ciri-ciri tersebut jelas di
sini akan dikemukakan contoh
beberapa bait dari ikat-ikatan
syair yang dimulai dengan baris
Tayr al-‘uryan unggas sultani,
lkat-ikatan ini menggambarkan
jiwa seseorang yang telah faqir,
tidak memiliki apa-apa selain
kedekatan dengan dan cinta
vang mendalam kepada Tuhan.
Kata Jayr artinga burung (ka-
dang-kadang Hamzah Fansuri
menggunakan kata unggas, nuri,
atau burung pingai). Kata a/-
‘uryan, arti harfiahnya ialah te-
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lanjang, maksudnya jiwa manu-
sia yang tidak merasa memiliki
apa pun selain keterpautan pada
Tuhannya.

Pemakaian tamsil burung

bagi jiwa yang telah mengalami
penyucian diri (fazkiyah al-nafs),
diithami oleh karya Fariduddin
al-Aththar- Mantiqg al-Tayr (Mu-
syawarah Burung) dan Hikayat
Nur Kejadian Mubhammad."® Nur
Muhammad adalah konsep sufi
- tentang hakikat kejadian yang
sering ' ditransformasikan secara
simbolik darl' cahaya berkilauan
dan mutiara menjadi burung
pingai, untuk memberi kesan
keindahan dan kepermalannya
vang luar biasa. Gambaran ter-
sebut dijumpai dalam versi Mela-
yu FHikayat Kejadian Nur Mu-
hammad."'

Pencapaian burung da-lam
sajak tersebut dapat disetarakan
dengan pencapaian tiga puluh
ekor burung dalam Mantiq al-
Tayryang setelah melakukan pe-
nerbangan jauh dan sukar me-
lalui tujuh wadi atau lembah
(kerohanian), akhimya berjumpa
dengan Simurgh, raja diraja bu-
rung di puncak bukit Qaf. Si-
murgh adalah lambang diri ruha-
ni manusia, tempat di mana se-
seorang menjadi dekat dengan
Tuhan. Puncak bukit dalam syair
tersebut adalah lambang magam
tertinggi, qurb atau kekariban
dengan Tuhan.'?

Untaian XIV (Ms Jak. Mal.’

83) merupakan salah satu dari
syair Hamzah Fansuri yang sa-
ngat indah. Kutipan berikut di-
mulai dari bait 3:

Unggas itu terlalu pingai
Warnanya sempurna bisai
Rumahnya tiada berbidai

Syair-Syair Tasawuf Flamzah Fansuri
Duduknya da’im di balik tirai

Awwahya bernama ruh/
Miflatya terlalu sufi
Tubuhnya terlalu suci
Mushafya besar suratnya Aufi

Arasy Allah akan pangkalannya
Habib Allah akan taulannya '
Bayt Allah akan sangkarannya
Menghadap Tuhan dengan so-

" pannya

Sufinya bukannya kain

Fi al-Makkah da'im bermain
limunya zahir dan batin
Menyembah Allah terlalu rajin

Kitab Allah dipersandangnya
Ghayb Allah akan tandangnya
Alam Lahut akan kandangnya
Pada da’rah FHu tempat pan-
dangnya

Dzikr Allah kiri-kanannya

Fikr Allah rupa badannya
Syurbat tawhid akan minuman-
nya

Da’im bertemu dengan Tuhan-
nya

Suluhnya terlalu terang
Harinya tiada berpetang
Jalannya terlalu henang
Barang mendapat dia terlalu
menang

Perkataan cahavanva ca-
hava yang lama dapat dirujuk
pada ko Nur Muhammad
atau al-hagigah al-muhammadi-
yah, yaitu lambang hakikat sejati
diri manusia, -tama se-
bagai makhluk kerohanian dan
kedua sebagai khalifah Tuhan di
atas bumi dan sekaligus hamba-
Nya. Dalam sajaknya, Hamzah
menyebut Tauhid sebagai suluh

5
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yang terang dan jalan vang
tenang. Dikemukakan juga bah-
wa halangan terbesar dalam
mencapal makna terdalam tau-
hid ialah hawa nafsu. Perjua-
ngan menundukkan hawa nafsu
itu disebut mujdhadah. Jalan
yang dilalui ialah memperba-
nyak ibadah dan melakukan pe-
nyucian dir (tazkivah al-nafi).
Kata Hamzah dalam syaimya:
Ketahui hai anak Adam
Engkaulah hagigat alam
Isygimu jangan kau padam
Supaya dapat berpayung iram

Campurkan yang empat alam
Hancurkan di laut dalam
Syari'at Nabi yang khatam . .
Kerjakan da'im siang dan ma-
lam

Payung iram ialah payung
kehormatan raja-raja. Hamzah

hendak menyatakan bahwa jalan

cinta (/syqg) akan membawa seo-
rang ahli su/ik mencapal hakikat
dirinya dan dengan demikian
mengenal kemuliaan dirinya se-
bagai hakikat ciptaan. Ini bisa di-
rujuk pada pendapat al-Rumi
yang menyatakan bahwa cinta
merupakan cara paling tinggi da-
lam mencapai pengetahuan ha-
kikat, sebab cintalah yang mem-
bawa pencinta menyeberangi ke-
raguan menuju kepastian (fagq
al-yagin) dan menembus rupa
lahir menuju hakikat yang ba-

tin."

Empat alam adalah empat
anasir jasmani manusia, vaitu ta-
nah, air, apl, dan udara. Di jalan
cinta empat unsur jasmani ini
dilebur dalam lautan wujud ke-
rohanian. Dengan demikian ia
menjadi bagian utuh dari kepri-
badian kita. Menurut para sufi

6
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semakin seseorang itu mencintai
Tuhan, maka semakin taat pula
dia menjalankan perintah-Nya.
Misalnya sebagaimana dinyata-
kan sufi abad ke-8, Rabiah al-
Adawiyah, cinta adalah landa-
san ketaatan kepada Tuhan.'* -
Cinta dan pencarian diri,
dua gagasan sufi yang saling
merupa-
kan tema penting dalam syair-
syair Hamzah Fansuri. Luluh-
nya dir jasmani (nafsu lahir) ke
dalam diri rohani, merupakan
tanda bahwa seorang ahli suliik
telah mengenal hakikat dirinya.
Pencapaian semacam itu disebut
juga fand (hapus). Keadaan ru-

hani ini diikuti- keadaan ruhani .

lain yang disebut baga’, vaitu
menetapnya perasaan bersatu
seorang dsyig terhadap sang
Mahbab di dalam batinnya.
Hamzah Fansuri menyatakan
dengan ungkapan lain dalam
untaian XXVI Ms, Jak. Mal. 83:
Hamzah Syahr Nawi terlalu ha-
pus
Seperti kayu sekalian hangus
Asalnya laut tiada berarus
Menjadi kapur di dalam barus
Diri  jasmani ditamsilkan

~ sebagai .batang kayu, kehangu-

sannya adalah lambang kefa-
naannya, sedangkan kapur
(kamfer) yang merupakan subs-
tansi kayu barus melambangkan
diri rohani, hakikat yang ter-
sembunyi di dalam dlir/ fasmani.

Anak Dagang, Perahu, dan
Laut

Tamsil anak dagang sangat
banyak dijumpai dalam syair-
syair Hamzah Fansuri. la teru-
tama berfungsi sebagai penanda
kepengarangan atau kesufian.
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Sebagai penanda ia.sering di-
pertukarkan dengan penanda
lain seperti fagir dan anak Jamu
(orang yang bertamu). Alangkah
serasinya apabila penanda  ini
diiibungkan dengan citraan
simbolik perahu, kapal, dan laut.
Pemakaian tamsil anak dagang
- dan faqgir, diambil dari Al-Qur'an
dan Hadis. Di samping itu ia me-
miliki konteks sejarah, khusus-
nya dengan penyebaran agama
Islam dan pembentukan kebuda-
yaannya di Nusantara. Sebagai-
mana telah diketahui, agama Is-
lam tersebar dan berkembang
pesat di Asia Tenggara bersama-
an dengan pesatnya kegiatan
perdagangan antar pulau dan
benua, terutama sejak abad ke-
13 setelah berdirinya kerajaan
Samudera Pasai pada 1272.
Mulanya kegiatan tersebut hanya

melibatkan pedagang-pedagang

Muslim Arab dan Persia, kemu-
dian melibatkan banyak peda-
gang Nusantara yang telah me-
meluk agama Islam. Sejak itu
berdagang atau merantau jauh
dari kampung halaman untuk
melakukan urusan dunia, menja-
di budaya orang Islam Nusan-
tara dari Aceh sampai Makassar,
dari Banten sampai Ternate, dari
Malaka sampai Madura dan dari
Padang dan Kalimantan sampai
. pesisir Jawa.

Kata dagang memang be-
rati merantau dan menjadi
orang asing di sebuah negeri. la
diterjemahkan dari kata Arab
gharlb (asing) dan selalu dirujuk
pada Hadis, yang bunyinya Aun
fi al-dunya ka'annaka gharibun
aw ’‘dbiru sabilin (Jadilah kamu
seperti orang asing atau peran-

Svair-Syair Tasawuf Hamzah Fansuri

tau di dunia ini) Dalam syaimya

Hamzah Fansuri menulis:

Hadis ini daripada /Nabi al-FHabib

Qala kun fi al-dunya ka'anna-

kagharib

Barang siapa da’im kepada du-

nia gand

Manakan dapat menjadi Aabit'®
Kekasihr Tuhan diperten- -

tangkan dengan orang vyang

mencintai duria secara berle-

bihan. Dagang atau faqir sejati

‘menurut penyair ialah dia yang

karib dengan Tuhannya dan
asing serta tak merasa terpaut
pada dunia. Kata ghanb, diter-
jemahkan menjadi dagang, be-
rarti orang atau diri yang asing.
terhadap dunia,'® yaitu seorang
ahli sufik yang menyadari bah-
wa di dunia ini ia adalah orang
asing yang pergi merantau dan
singgah sementara untuk me-
ngumpulkan bekal. Kampung
halamannya yang sejati bukan di
dunia ini. Imam al-Ghazali da-
lam Kimiya-i Sa-"adah mengata-
kan: Dunia ini adalah sebuah
pentas atau pasar yang dising-
gahi para musafir dalam perja-
lanannya menuju ke negeri lain.
Di sini mereka membekali diri
dengan berbagai bekal agar tu-
juan perjalanan tercapai.'’” Ham-
zah Fansuri menulis:

Pada dunia nin jangan kau amin
Lenyap pergi seperti angin

Kuntu kanzan tempat yang batin
Di sana da’imyogya kau sakin

Lemak manis terlalu nyaman
Oleh nafsumu engkau tertawan
Sakarat al-mawt sukarnya jalan
Lenyap di sana berkawan-ka-
wan
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Hidup dalam dunia upama da-
gang
Datang musim kita ’kan pulang
La tasta’khiruna sa'atan lagi kan
datang
Mencari ma'rifat Allah jangan
alang-alang'®

La (tasta’khirina sa atan
(QS 34:30) artinya tidak dapat

ditunda waktunya. Dilihat dari .

sudut agama anak dagang di-
beri arti positif. la adalah orang
yang menyadari secara men-
dalam bahwa realitas yang sejati
tidak berada di alam fenomena
yang senantiasa berubah, me-
lainkan di dalam Tuhan yang
kekal. Tanda anak dagang sejati
jalah cinta dan penyerahannya
yang penuh kepada Tuhan, dan
keyakinannya yang teguh terha-
dap ikhtiar dirinya dalam me-
ngatasi segala kesukaran hidup.

Sama dengan gagasan da-
gang adalah gagasan fagir. Da-
lam tasawuf ia diartikan sebagai
pribadi yang tidak lagi terpaut
pada dunia. Keterpautannya se-
mata-mata kepada Tuhan. Dua
ayat Al-Qur'an dijadikan ruju-
kan, yaitu QS 2: 268 dan QS 35:
15. Dalam QS 2:268, dinyatakan
lebih kurang, Sefan mengancam-
mu dengan ketiadaan milik (al-
fagr) dan menyuruhmu melaku-
kan perbuatan keji. Tetapi Allah
menjanjikan ampunan dan ka-
runia kepadamu dari-Nya sen-
diri dan Allah Maha luas pe-
ngetahuan-Nya. Adapun dalam
QS 35:15 dinyatakan, Hai ma-
nusia! Kamu yang memerlukan
(fugara) Allah. Sedangkan Allah,
Dialah yang Maha Kaya /lagi
Maha Terpuji'®

Mengikuti pengertian ini
Hamzah Fansuri menyatakan
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bahwa fagir yang sejati ialah
nabi Muhammad saw. Dalam se-
luruh aspek kehidupannya beliau
benar-benar hanya tergantung
kepada Tuhan. Ini ditunjukkan
pada keteguhan imannya. Ham-
zah Fansuri mengatakan:
Rasul Allah itulah yang tiada ber-
lawan
Meninggalkan tha‘am (tamak)
sungguh pun makan
Uzlat dan tunggal di dalam ka-
wan . -
Olehnya duduk waktu berjalan
Perkataan uz/at dan tung-
gal di dalam kawan dapat ditaf-
sirkan bahwa, walaupun nabi
Muhammad saw orang yang ge-
mar berzuhud, tetapi beliau tidak
meninggalkan kewajibannya da-
lam kegiatan sosial. Sedangkan
perkataan olehnya duduk waktu
berjalan dapat ditafsirkan bah-
wa, walaupun hatinya hanya ter-
paut pada Tuhan, namun beliau
tetap aktif mengerjakan urusan
dunia dengan penuh kesunggu-
han dan pengabdian. Kata du-
duk, yaitu tidak bergerak atau
berjalan, dapat ditafsirkan bah-
wa keyakinannya kepada Allah
sangat teguh. Jika ditafsirkan de-
mikian maka gagasan faqir tidak
dapat disamakan dengan aske-
tisme pasif dan eskapisme.
Dalam syairmya yang lain
(untaian II, Ms. Jak. Mal. 83) /-
qir sejati diumpamakan galuh-
galuh atau laron yang beranti ter-
jun ke dalam nyala api disebab-
kan cintanya yang mendalam
kepada cahaya. la adalah contoh
dari jiwa yang berani berkuban
demi cita-cita keruhanian yang
tinggi. Dalam kaitan ini Hamzah
Fansuri menyatakan:
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Dunia nin jangan kau taruh-
taruh

Supaya dekat mahbiab yang jauh
Indah sekali akan galuh-galuh
Ke dalam api pergi berlabuh

Hamzah miskin hina dan karam
Bermain mata dengan Rabb al-
Alam
Selamnya sangat terlalu dalam
Seperti mayat sudah tertanam?®
Anak dagang juga digam-
barkan sebagai anak mu'alim
yang tahu jalan. Cintanya yang
mendalam dan imannya yang te-
guh, memberinya pula pengeta-
huan diri yang mendalam. Ham-
zah Fansuri menulis:
Kenali dirimu hai anak dagang
Jadikan markab (kapal) tempat
berpulang
Kemudi tinggal jangan kau go-
yang
Supaya dapat dekat kau pulang

Fawqg al-markab (di geladak
kapal) yogya kau jalis (duduk)
Sauhmu d& ‘im baikkan habis
Rubing syari at yogya kau labis
Supaya jangan markabmu palis

Jika hendak engkau menjeling
sawang

Ingat-ingat akan ujung karang
Jabat kemudi jangan kau ma-
mang

Supaya betul ke bandar kau
datang

Anak mu “allim tahu akan jalan
Da’imberjalan di laut nyaman
Markabmu tiada berpapan
Olehnya itu tiada berlawan?
Dalam syaimya yang lain
(untaian XVII) tamsil anak da-
gangdiganti anak jamu.
Dengarkan hai anak jamu

Svair-Syalr Tasawuf Hamzah Fansuri

Unggas itu sekalian kamu
llImunya yogya kau ramu
Supaya jadi mulia adamu

Anak jamu diumpamakan
juga sebagai unggas yang tinggal
dalam kandang syariat dan me-
miliki berbagai kelengkapan ro-
hani:
lim al-yaqin nama ilmunya
Ayn al-yaqin hasil tahunya
Haqq al-yagin akan lakunya
Muhammad naui asal gurunya

Syari® at akan tirainya
Tariqat akan bidainya
Hagiqat akan ripainya (ripinya)
Ma rifat akan isainya (isinya)

Jelaslah bahwa yang di-
maksud fagir oleh Hamzah bu-
kanlah orang miskin biasa dalam
arti papa, menderita, dan tidak
berpengetahuan. Ibn Abu Ishaq
al-Kalabadhi, sufi abad ke-11,
dalam bukunya al-7a-‘arruf ki
Mazhabl ahl al-Tasawwuf me-
ngatakan, Ibn al-Jalla mengata-
kan, kefaqgiran ialah bahwa tiada
sesuatu pun yang menjadi mi-
likmu, atau jika memang ada
sesuatu, itu tidak boleh menjadi
milikmu. Perkataan ini mengan-
dung arti yang sama dengan fir-
man Tuhan, Sedangkan mereka
lebih mengutamakan kepenti-
ngan orang banyak, dibanding
semala-mata kepentingan mere-
ka sendirl, sekaljpun mereka
dalam kesukaran®

Sedangkan Ali Usman al-
Hujwiri dalam Aasyf al-Mah-jab,
mengatakan dengan mengutip
seorang sufi, Laysa al-faqr man
khald min al-zad, In-nama alfaqr
man khala min al-muréd, yakni
(faqir bukanlah orang yang tak
punya rezeki/penghasilan, me-
lainkan yang pembawaan diri-

9
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nya hampa dari nafsu rendah).
la juga mengutip Ruwaym, Min
na't al-fagr hifzu simihi wa sya-
natu nafsihi wa ada'u fazi Zatihi,
yakni ciri faqir ialah hatinya ter-
lindung dari kepentingan diri,
dan jiwanya terjaga dari kece-
maran serta tetap melaksanakan

kewajiban agama.?
Dalam untaian XIX Ham-
zah Fansuri menggambarkan

bahwa seorang /agir merupakan
pribadi yang elok sebab telah
memfanakan seluruh potensi di-
rinya (akal, rasa, diri jasmani,
dan nyawa) ke dalam tujuan spi-
ritual kehidupan.

Sidang fagir empunya kata
Tuhanmu zahir terlalu nyata

dJika sungguh engkau bermata
Lihatlah dirimu rata-rata

Kekasihmu zahir terlalu terang
Pada kedua alam nyata terben-
tang

Ahl al-Ma'rifa terlalu menang
Washilnya da’im tiada berselang

Hamzah miskin orang “uryani
Seperti Isma'il jadi qurbani
Bukannya * Ajami lagi *Arabi
Nentiasa washil dengan Yang
Baqi

‘Uryan arti harfiahnya ia-
lah telanjang,maksudnya orang
vang hatinya tulus. Dalam bait
tersebut Hamzah Fansuri me-
nyamakan faqgir dengan pribadi
nabi Ismail as yang sedia me-
ngurbankan nyawa dan dirinya
dalam memenuhi perintah Tu-
han. Seorang faqir adalah pri-
badi universal yang tidak terikat
oleh warna kulit, ras, dan ke-
bangsaan. Sejak lama telah
muncul anggapan luas bahwa
tasawuf/tarekat yang diajarkan
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Hamzah Fansuri mengabaikan
syariat. Namun, dalam bebe-
rapa bait syaimya Hamzah jus-
tru menekankan betapa pen-
tingnya syariat. Sebagai contoh
dalam bait berikut:

Syariat Muhammad terlalu amig
(dalam)

Cahayanya terang di negeri BRayt
al-“athiq

Tandanya ghalib sempuma tha-
rig (jalan)

Banyaklah kafir menjadi rafig
(kawan)

Bayt al-"athiq itulah bernama
Ka'bah
lbadat di dalamnya tiada ber-
helah
Tempatnya ma'lum di tanah
Mekkah
Akan g@iblat Islam menyembah
Auahu

Dikatakan bahwa syariat
mengandung makna yang da-
lam dan di dalamnya memben-
tang jalan yang sempuma me-
nuju Tuhan. Bahkan menurut
para sufi syariat itu merupakan
jalan besar, sedang farekat meru-
pakan lorong kecil.?*

Pengaruh Puisinya

Sebagai penyair, Hamzah
Fansuri tidak hanya memenga-
ruhi perkembangan sastra Mela-
vu abad ke-17 dan 18, tetapi
juga sesudahnya. Syair, sebagai
bentuk puisi empat baris berpola
bunyi akhir AAAA, sangat dige-
mari penulis Nusantara sampai
abad ke-20. Penanda kepenyai-
ran faqgir, dagang, dan sejenis
juga berkembang menjadi kon-
vensi sastra Melayu. Bahkan pe-
nanda ini tidak hanya dipakai
dalam penulisan syair tasawuf
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dan keagamaan, tetapi juga da-
lam syair hikayat, kisah pelipur
lara, dan penulisan karya ber-
corak sejarah. Sebagai contoh,
bagian permulaan Syair Perang
Makassar, yang ditulis Encik
Amin pada akhir abad ke-17
seusai perang tersebut:
Mohonkan ampun garib yang
faqir
Menyatakan asma di dalam syair
Maka patik pun berbuat sindir
Kepada negeri asing supaya la-
hir*®

Berbeda dengan penggu-
naan syair-syair Hamzah Fansuri
vang memperlihatkan keperca-
vaan diri yang kuat. Syair-syair
sesudahnya, penggunaan terse-
but cenderung disertai nada hiba
dan getir, serta rasa kurang per-
caya diri.?’ Misalnya dalam Syair
Negeri Mekah dan Medina (ano-
nim):
Amma ba "du inilah nazam
Tiadalah faqir berpanjang kalam
Hati yang safi menjadi kelam
Sebab bercinta siang dan malam

Inilah nazam faqir yang gharib
Dalam percintaan dibawa nasib?®
Nada menghiba juga ter-
lihat dalam bait-bait permulaan
Svair Dagang, karangan seo-
rang penulis abad ke-17 yang
berasal dari Minangkabau:
Kita di dunia hendaklah jaga
Inilah negeri tempat berniaga
Carilah dagangan yang banyak
harga
Barang yang laku di negeri surga

Seperti dagang kita di dunya
Utang piutang miskin dan kaya
Tatkala di akhirat negeri yang
kaya

Di sinilah tempat menerima dia

Syair-Syair Tasawuf Hamzah Fansuri

Sementara nyawa belumlah hi-
lang
Carilah dagangan jangan ke-
palang
Itulah mudik dibawa pulang
Ke dalam akhirat negeri yang te-
nang®®

Perubahan nada pada pe-
ngucapan penanda anak dagang
memperlihatkan adanya perge-
seran peranan pengarang atau
penyair pada akhir abad ke-17,
khususnya sejak para sufi me-
ngalami tekanan karena ajaran
mereka dianggap berseberangan
rangan dengan paham fugaha’
(ahli figih). Pada masa Hamzah
Fansuri seorang penulis dan ahli
tasawuf memiliki kebebasan cu-
kup besar, karena bisa menjadi
pemimpin yang mandiri dalam
lingkungan masyarakat luas. Se-
sudah itu para penulis Melayu
bergantung kepada para pelin-
dungnya, raja atau bangsawan.
Dengan adanya perubahan itu
pula maka penekanan terhadap
individualitas dalam penulisan
karya sastra, sebagaimana telah
dirintis Hamzah Fansuri pada
abad ke-16 dan murid-muridnya
pada abad ke-17, menjadi ber-
kurang. Hal ini ketara dengan ja-
rangnya penyair Melayu pada
abad ke-18 mencantumkan na-
ma diri dan fakhallusnya dalam
syair-syair yang mereka karang.

Jejak kepenyairan Hamzah
Fansuri berlanjut hingga abad
ke-20, khususnya pada beberapa
karya penyair Pujangga Baru se-
perti Sanusi Pane dan Amir
Hamzah. Dengan munculnya ke-
dua penyair ini individualitas
kembali ditekankan, sebab bagi
Pujangga Baru mengarang ada-
lah mengungkapkan gerakan

11
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sukma.*® Meskipurr tidak semua
sajak Sanusi Pane memiliki afi-
nitas dengan karya penyair Me-
layu klasik, namun sajaknya Di-
bawa Gelombang (Madah Kela-
na 16) akan mengingatkan pem-
baca pada syair Hamzah Fansuri
yang menggunakan tamsil pe-
rahu:

Alun membawa bidukku pela-
han

Dalam kesunyian malam waktu
Tidak berpawang tidak berka-
wan

Entah kemana aku tak tahu

Jauh di atas bintang kemilau
Seperti sudah berabad-abad
Dengan damai mereka meninjau
Kehidupan bumi yang kecil amat

Aku bernyanyi dengan suara
Seperti bisikan angin di daun
Suaraku hilang dalam udara
Dalam laut yang beralun-alun
Memang pola bunyi akhir
sajak tersebut ABAB seperti pan-
tun, namun puitikanya adalah
syair. Bandingkan dengan syair
Hamzah Fansuri yang menggu-
nakan tamsil perahu:
Jika hendak engkau menjeling
sawang
Ingat-ingat akan ujung karang
Jabat kemudi jangan kau ma-
mang
Supaya betul ke bandar datang

Anak mu ‘allim tahu akan jalan
Da’imberlayar di laut nyaman
Markabmu tiada berpapan
Olehnya itu tiada berlawan®'
Lebih menonjol lagi, tentu
saja pengaruh puisi sufi Melayu
terthadap Amir Hamzah, teruta-
ma tamsil dan estetika sufistik-
nya. Di sini ditunjukkan contoh
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syair Melayu yang menggunakan
citraan simbolik wayang karya
penyair abad ke-17 Abdul Jamal
dan membandingkannya dengan
sajak Sebab Dikau karya pe-
nyair abad ke-20 Amir Hamzah.
Abdul Jamal, murid Hamzah
Fansuri yang tarkemuka, menu-
lis:

Wahdat itulah bernama bayang-
bayang

Di sana nyata wayang dan da-
lang

Mahbubnya lingkup pada se-
kalian padang

Musyahadah di sana jangan ke-
palang”

Dalam Sebab Dikau Amir
Hamzah juga menulis dengan
tamsil yang mirip:

Maka merupa di datar layar
Wayang warna menayang rasa
Kalbu rindu turut menurut
Dua suka esa ~- mesra -

Aku boneka engkau boneka
Penghibur dalang mengatur tem-
bang
Di layar kembang bertukar pan-
dang
Hanya selagu, sepanjang den-
dang®

Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa Hamzah
Fansuri adalah penyair Melayu
klasik yang sangat besar pe-
ngaruhnya bagi perkembangan
puisi Melayu dan besar pula
jasanya bagi pertumbuhan ba-
hasa serta kebudayaan Melayu.
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